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“ANAK gila itu akan pergi ke

sumur,”jawab orang kekar ini.

“Di malam begini?”

“Aku mencoba mencegahnya. Tetapi ia

keras kepala.”

“Adikku sakit keras. Ia merasa haus

sekali. Meski pun hanya setitik air, ia ingin

minum air sumur.”

“Kenapa kita ributkan anak itu?“bertanya

seorang yang sudah ubanan. ”Biar saja apa

yang akan terjadi atasnya. Kita sudah menco-

ba memberinya peringatan bahkan sudah

mencoba mencegahnya. Tetapi kalau ia me-

mang keras kepala, itu tanggung jawabnya

sendiri.”

“Jangan hiraukan anak itu,”berkata yang

lain, ”apa pun yang akan dikerjakannya.

Adiknya sudah kualat dan sakit begitu parah.

Kalau peringatan itu masih belum dis-

adarinya, biarlah akibat apa saja yang akan

menimpanya kelak.”

Beberapa orang yang mengangkat

kepalanya, segera kembali melingkar sambil

berkerudung kain.

“Tidak!”tiba-tiba orang yang kekar itu

membentak, sehingga mereka yang sudah

ingin kembali tidur itu terbangun pula.

”Kutukan hantu-hantu itu tidak akan hanya

sekedar menimpa ketiga ayah beranak ini.

Tetapi kita pun akan mengalami akibatnya

pula.”

“Kenapa kita?”

“Mereka menganggap kita sebagai suatu

kesatuan. Bukan seorang demi seorang.

Karena itu kesalahan seseorang akan dapat

menimpa kepada kita seluruhnya, apabila

mereka menjatuhkan kutukan.”

“Tetapi,”Agung Sedayu memotong, ”apa

salahnya kalau aku hanya sekedar ingin

mengambil air? Bukankah hal itu wajar sekali

dan tidak akan mengganggu apa pun?”

“Bodoh, kau. Bodoh sekali. Bagaimana

kalau sumur itu bagi mereka terletak dekat

dengan pembaringan? Kau tentu akan menge-

jutkan mereka. Kalau anak-anak mereka ter-

bangun dan menangis, kau akan dicekiknya.”

Agung Sedayu telah hampir kehilangan

segenap kesabarannya, sehingga hampir di lu-

ar sadarnya ia menyahut, ”Kalau mereka me-

mang akan berbuat sewenang-wenang, apa

boleh buat. Biarlah aku dicekik.”

Jawaban itu benar-benar telah menge-

jutkan. Bukan saja orang yang tinggi kekar

itu, tetapi juga orang-orang lain yang menden-

garnya. Seorang yang bertubuh pendek tiba-

tiba bangkit dan duduk sambil meraba-raba

matanya. Katanya, ”Jangan berkata begitu,

anak muda. Itu tidak baik.”

“Aku sangat memerlukan air sekarang,”

berkata Agung Sedayu kemudian. Dan tanpa

menghiraukan siapa pun lagi, Agung Sedayu

pun segera melangkahkan kakinya. 

(Bersambung)-f
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Melestarikan Wayang Kancil

KITA patut prihatin, generasi muda

sekarang kurang berminat pada wayang.

Padahal saat ini kian banyak orang asing be-

lajar wayang dan mencoba memainkannya.

Sebagaimana kita ketahui, Organisasi

Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan

Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO)

telah menetapkan Wayang Indonesia seba-

gai Masterpiece of Oral and Intangible

Heritage of Humanity atau karya kebudayaan

yang mengagumkan di bidang cerita narasi

dan warisan budaya yang indah dan berhar-

ga. 

Ditetapkan pada 7 November 2003, UN-

ESCO minta agar bangsa melestarikan

warisan budaya ini. Perlu diketahui bahwa

yang dimaksud Wayang Indonesia bukan ha-

nya wayang kulit (wayang purwa), melainkan

juga jenis wayang yang lain, termasuk

wayang kancil. 

Untuk memberikan pemahaman masalah

inilah, buku ini hadir. Penulisnya, Eddy

Pursubaryanto yang dosen itu membuktikan

sendiri ketika pentas di Moskow, Rusia dalam

event Festival Indonesia, betapa luar biasa

antusiasme masyarakat Rusia pada wayang.

Bahkan tidak sedikit kalangan muda di

Moskow piawai main gamelan mengiringi

pentas wayang. 

Pelestarian wayang sebenarnya bisa di-

lakukan melalui pengembangan dunia

wayang itu sendiri. Salah satunya dengan

pendokumentasian dalam bentuk penerbitan.

Buku ini dikedepankan untuk berbagi de-

ngan masyarakat penggiat budaya di

Indonesia pada umumnya dan mancane-

gara, khususnya mereka yang tertarik pada

wayang kancil. Ada empat lakon wayang

kancil yang dipaparkan dalam buku ini, yakni

ÔPerang BanyuÕ, ÔCandhapinggalaÕ, ÔAmpak-

ampak Guwa MacananÕ, dan ÔNaga SitaraÕ. 

Lakon ÔPerang BanyuÕ dan ÔAmpak-ampak

Guwa MacananÕ beberapa kali dipentaskan

dalam bahasa Inggris. Dalam buku ini setiap

naskah lakon ditulis dalam bahasa Jawa dan

bahasa Inggris. 

Berdasarkan lakon-lakon yang ditampilkan

dalam buku ini, ÔKancilayanaÕ dapat dimaknai

pula sebagai pengembaraan tokoh kancil.

Lakon-lakon yang terdokumentasi dalam

buku ini diharapkan dapat menambah per-

bendaharaan naskah pedalangan wayang

kancil, baik yang berbahasa Jawa maupun

yang berbahasa Inggris untuk kebutuhan pe-

mentasan.

Bagi dunia akademisi naskah-naskah ini

bisa jadi materi penelitian, maupun studi

wayang kancil. Selain itu juga naskah-

naskah dalam buku ini bisa dimanfaatkan un-

tuk bahan pembelajaran dan penelitian keba-

hasaan, baik bahasa Jawa maupun bahasa

Inggris.  ❑

*) Ronny SV, wartawan ÔKedaulatan

RakyatÕ.
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Kelindan Agama dan Pendidikan

TIDAK sekadar menganjurkan, Nabi Muhammad SAW

secara sarih mewajibkan lintas gender untuk beroleh pen-

didikan. Pun, upaya sebagai manusia pembelajar artinya

laku untuk terus belajar dimulai sejak usia sedini mungkin

hingga akhir hayat. Derajat kepada mereka yang berilmu di-

tinggikan di hadapan Tuhan. Dalam banyak teks agama,

selain mendapat porsi banyak, pendidikan adalah ejawan-

tah tugas suci anak adam memanggul tanggung jawab ke-

maslahatan di Bumi. 

Landasan tersebut menandakan pendidikan dan

perangkat pengetahuan idealnya berkesesuaian dengan ni-

lai-nilai keilahian. Pembingkaian  keagamaan berupa unsur

spiritualitas mengandaikan agar kemajuan ilmu penge-

tahuan sejalan tujuan pendidikan; yakni, memanusiakan

manusia dan membawa kebermanfaatan untuk semua.

Dari sini, agama tidak dimaknai hambatan atau kekangan,

melainkan semacam mitra agar lesatan pengetahuan dan

perkembangan dunia pendidikan tidak keluar rel.

Garis besar pesan itulah yang secara implisit diwedarkan

Euis Masruroh dalam karyanya ÔPengembangan Ilmu Pen-

didikan dalam Perspektif IslamÕ ini. Masruroh sebagai pene-

kun kajian Pendidikan Islam STAI Persis Bandung, secara

teknis membabar bagaimana konsep dan praktik suatu

pendidikan berbasiskan agama idealnya dijalankan. Hadir-

nya buku ini cukup relevan dan amat aktual bebarengan

kian ramainya berdiri lembaga pendidikan berbalut identitas

keagamaan, baik formal maupun nonformal. Perta-

nyaannya: apakah sekolah-sekolah tersebut secara teori

maupun pelaksanaannya telah sesuai dengan rumusan

ideal agama atau agama sekadar dijadikan label atributif?  

Kala teori tentang pendidkan terus berkembang, apakah

hal sama juga dialami bagi teori pendidikan perspektif aga-

ma/Islam. Ambil contoh perihal posisi pendidik/guru. Dalam

kacamata teori pendidikan mutakhir, guru ÔsekadarÕ mitra;

layaknya teman belajar. Namun, berbeda dengan perspek-

tif pendidikan Islam yang selama ini dipahami, guru adalah

sumber pengetahuan dan berpunya hierarki tinggi. Meski

begitu, Masruroh mencoba untuk mendialogkannya sehing-

ga keduanya dapat dipraktikkan pada hari ini tanpa saling

menegasikan.

Paparan tebal buku ini menyiratkan agama tidaklah se-

cara teknis memerinci detail-detail ejawantah praktik pendi-

dikan. Masruroh mengambil paparan agama dari Al-QurÕan,

Hadis Nabi, dan ijtihad ulama soal pendidikan. Upaya yang

dilakukan Masruroh tetap mengakomodasi teori pendidikan

mutakhir. Hanya saja, Masruroh tekun memasukkan di-

mensi keagamaan sehingga melahirkan nuansa baru kon-

sep dan praktik pendidikan yang lebih agamais.

Sisi lain, Masruroh tidak dalam usaha mengagamisas-

ikan ilmu  pendidikan. Lantaran, asasi pendidikan adalah

pula ajaran agama. Penekanan pada dimensi keagamaan

berwujud optimalisasi sisi spiritualitas dan akhlak. Dua hal

inilah yang menjadi ciri utama pendidikan yang bersendikan

agama. Dalam buku yang bisa dijadikan tambahan referen-

si pada mata kuliah Ilmu Pendidikan Islam, Fakultas

Tarbiyah ini, pembaca juga bakal lekas memafhumi untuk

mengikis konsepsi ilmu agama dan ilmu umum yang selain

pendikotomian tersebut bersifat ahistoris, juga bertolak be-

lakang dari intisari agama itu sendiri tentang nilai luhur pen-

didikan. ❑

*) Muhammad Itsbatun Najih, bergiat di Muria Pustaka,

Kudus.
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